JURNAL FASILKOM
Volume XII No. II | Bulan: Agustus 2022

P-ISSN : 2089-3353
E-ISSN : 2808-9162

Rancang Bangun Procurement Aplikasi PT Jala Informatica dengan
Bahasa Pemrograman Adobe Coldfusion

Ahmad Rizqi Nugraha' Rudi Sutomo?

!'Sistem Informasi, Fakultas Teknik dan Informatika, Universitas Multimedia Nusantara
2Sistem Informasi, Fakultas, Teknik dan Informatika, Universitas Multimedia Nusantara
lahmad.rizqi@student.umn.ac.id, *rudi.sutomo@umn.ac.id*

Abstract

Recording an item is often fraudulent, for example, misuse of company assets with false statements to present financial
statements from the accounting division so that this can be declared a criminal act of corruption. To avoid the act of cheating,
a web-based application was created to be used by admins and users so that it would later become an information system for
recording a procurement of goods. The procurement system for the success of the ERP system that focuses on the procurement
module is based on the Coldfusion Family. This study aims to determine the success of the CORE-ERP system owned by PT
Jala Informatica by creating a system designed for the procurement module with the prototyping method. Some testing systems
are by the UAT standard with the blackbox method black box is based on the appearance and function of the existing features
on the system. the test results on purchase orders, upload items, approvals, and general receive notes are declared successful.
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Abstrak

Pencatatan suatu barang sering kali terjadi kecurangan contohnya seperti penyalahgunaan aset perusahaan dengan adanya
pernyataan palsu untuk menyajikan laporan keuangan dari divisi akuntansi sehingga hal ini dapat dinyatakan sebagai tindak
pidana korupsi. Dengan hal ini untuk menghindari tindak kecurangan tersebut maka dibuat suatu aplikasi yang berbasis web
untuk digunakan oleh admin dan user agar nantinya menjadi sistem informasi pencatatan suatu pengadaan barang. Sistem
pengadaan untuk keberhasilan dari pada sistem ERP yang memusatkan pada modul procurement adalah dengan berbasis
Coldfusion Family. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dari sistem CORE-ERP yang dimiliki oleh PT Jala
Informatica dengan membuat sistem yang dirancang untuk modul procurement dengan metode prototyping. Beberapa testing
system sesuai dengan standar UAT dengan metode blackbox. Pengujian ini berdasarkan dengan tampilan dan juga fungsi fitur
yang ada pada sistem. Hasil pengujian terhadap purchase order, upload item, approval, general receive note dnyatakan
berhasil.

Kata Kunci: Coldfusion family, Pengadaan, Prototyping, Sistem ERP.
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karena itu dibutuhkan suatu sistem untuk melakukan
1. PENDAHULUAN pengadaan yang cukup baik [2].
1.1 Latar Belakang Masalah
Di zaman yang memiliki pertumbuhan pesat pada
globalisasi tidak hanya menimbulkan berbagai macam
sosial, ekonomi, teknologi, dan budaya, tetapi juga
kian hari tingkat kompetisi kian bertambah. Bagi
sebuah perusahaan peran dari sistem informasi dapat

ERP atau enterprise resource planning pada PT Jala
Informatica dikaitkan dengan sebuah aplikasi yang
memberikan nilai tambah berupa penyedahanaan dari
proses-proses, diantaranya seperti pengotomasian
proses yang masih dilakukan secara manual, serta
menghapus proses-proses yang tidak dibutuhkan

diibaratkan sebagai darah yang ada pada tubuh
manusia, oleh karena itu sistem informasi
membutuhkan sebuah pengadaan untuk mendukung
kesuksesan dari perusahaan tersebut [1].

Proses pengadaan atau yang biasa dikenal sebagai
procurement process berupa inventory request sampai
invoice receipt yang mengatur untuk pengadaan
barang. Modul procurement berfungsi agar pencatatan
saat proses pengadaan barang benar dan lengkap
dengan baik, langkah ini digunakan dikarenakan sering
kali terjadi kecurangan pada saat pengadaan barang

dengan menggunakan sistem ERP.[3]

Merancang sistem informasi untuk aplikasi Enterprise
Resource Planning tidak dapat terwujud jika hanya
menunjang kuantitas maupun kualitas dari perusahaan,
untuk itu gambaran sistem informasi yang akan dibuat
harus signifikan dalam hal infrastruktur dan teknologi
yang tersedia pada perusahaan tersebut. [4]

Pencatatan suatu barang sering kali terjadi kecurangan
contohnya seperti penyalahgunaan aset perusahaan
dengan adanya pernyataan palsu untuk menyajikan
laporan keuangan dari divisi akuntansi sehingga hal ini
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dapat dinyatakan sebagai tindak pidana korupsi. [5]
Sistem pengadaan untuk keberhasilan dari pada sistem
CORE-ERP yang memusatkan pada modul
procurement adalah dengan berbasis ColdFusion
Family. ColdFusion Family merupakan server aplikasi
dari framework pengembangan perangkat lunak yang
digunakan untuk pengembangan perangkat lunak
komputer, khususnya situs web yang dinamis.
ColdFusion adalah software yang menyerupai dengan
Microsoft ASP.NET, Java Server, dan tentunya juga
PHP. Coldfusion memiliki kemampuan yang
terhubung pada basis data backend untuk membuat
situs web yang dinamis. [6]

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana membangun sistem aplikasi CORE-
ERP pada modul procurement berbasis web
dengan metode prototyping dan mengukur
tingkat kesuksesan dari pembangunan sistem
CORE-ERP yang dimiliki oleh PT Jala
Informatica pada modul procurement ?

2. Bagaimana menguji faktor-faktor kelebihan
dan kekurangan dari metode prototype dengan
berbasis Coldfusion Family sistem aplikasi
CORE-ERP dengan pengujian UAT?

1.3 Batasan Masalah
Pada latar belakang penelitian ini menetapkan
Batasan-batasan masalah seperti berikut:
1. Penerapan ERP menggunakan aplikasi CORE-
ERP.
2. Modul yang digunakan pada penerapan sistem
CORE-ERP adalah modul procurement.

3. Variable penelitian berdasarkan metode
prototype dengan pemrograman Coldfusion
Family.

4. Variable yang akan diambil variable terhadap
kualitas sistem dan kualitas informasi.

1.4 Tujuan penelitian dan manfaat penelitian

A. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui  tingkat  kesuksesan  dari
pembangunan sistem CORE-ERP yang dimiliki
oleh PT Jala Informatica pada modul
procurement.

2. Mengetahui faktor-faktor kelebihan dan
kekurangan dari metode profotype dengan
berbasis Coldfusion Family sistem aplikasi
CORE-ERP.

B. Manfaat Penelitian

1. Mengetahui layanan kualitas sistem CORE-ERP
pada PT Jala Informatica.

2. Membantu perusahaan dalam mengevaluasi
efektivitas dari aplikasi sistem ERP yang telah
dilakukan guna untuk perkembangan sistem
perusahaan.

3. Dapat berguna sebagai referensi atau acuan
penelitian selanjutnya dan mengukung teori-teori

yang telah digunakan untuk pengembangan ilmu-
ilmu operasional.

2. LANDASAN TEORI

A. Pengadaan

Pengadaan merupakan proses bisnis yang
melibatkan dalam pemesanan dan pembelian barang
serta jasa. Barang atau jasa tersebut dapat diperoleh
melalui kepemilikan jika barang tersebut diproduksi
oleh entitas lain dalam perusahaan. Dalam hal ini,
pembelian merupakan persamaan terhadap pengadaan,
pengadaan lain pada perusahaan juga dapat
memperoleh barang dan jasa. Berikut merupakan
langkah-langkah yang dimiliki oleh pengadaan, antara
lain sebagai berikut [7]

B. Enterprise Resource Planning

Enterprise Resource Planning merupakan sistem
bisnis atau industri yang menyatukan unit-unit kunci
dari rantai nilai berkelanjutan perusahaan ke dalam
satu sistem pusat. Perencanaan yang buruk, sumber
daya yang terbatas, dan komitmen yang lemah dapat
menyebabkan kegagalan pengujian sistem. [8,9]

Pengertian dari proses bisnis adalah suatu hasil
untuk pelanggan yang membutuhkan suatu input dan
output yang sistematis, untuk mendesain proses yang
sesuai dibutuhkan identifikasi dan pemaham untuk
hasil proses yang sesuai. Proses redesign dilakukan
secara sistematis untuk membuat proses yang ada
menjadi lebih baik, lebih efisien, dan lebih efektif.
Perancangan dapat diartikan sebagai perbaikan dari
sebuah proses yang dilakukan seperti menambahkan
suatu proses, menghilangkan proses, mempermudah
proses, menggabungkan seluruh proses, dan
otomatisasi proses. [10-12]

C. Enterprise Resource Planning CORE-ERP

Enterprise  Resource Planning CORE-adalah
perangkat sistem yang terintegrasi sebuah basis data
untuk memfasilitasi berbagai keperluan modul seperti
modul pengadaan dan pada umumnya CORE-ERP ini
juga sebagai yang menjembatani komunikasi antara
pemasok dan konsumen. [13,14]

D. Diagram Unified Modelling Language

Unified Modelling Language merupakan rekayasa
dari perangkat lunak di bidang ilmu komputer untuk
digunakan sebagai implementasi sebuah sistem.
Dengan adanya UML membantu developer maupun
user untuk membantu memahami sistem yang sudah
dibuat, ada beberapa diagram seperti use case diagram,
activity diagram, dan class diagram.[15]

1. Use Case Diagram

2. Activity Diagram

3. Class Diagram
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E. Adobe Coldfusion

Adobe ColdFusion merupakan sebuah teks berbasis
software untuk para editor merancang suatu web.
Adobe berpendapat bahwa ColdFusion berbasis lisensi
sedangkan untuk Creative Cloud lainnya berbasis
langganan, kedua pelanggan pengguna ColdFusion
untuk membangun situs web dinamis sedangkan
Adobe menggunakan Creative Cloud untuk menjual
langganan perangkat lunak, dan terakhir untuk
ColdFusion lebih menghabiskan biaya daripada adobe
Creative Cloud lainnya. [16-18]

F. Prototyping

Prototyping merupakan model maket dan model
desain yang direferensikan untuk membuat suatu
pengembangan perangkat lunak pada sebuah mockup
model aplikasi, hal ini merupakan situasi dimana
memberikan informasi secara jelas mengenai
kebutuhan yang sesuai. [19]

G. User Acceptance Test

Uji penerimaan pengguna adalah apabila hasil
testing sudah dianggap layak dalam memenuhi
kebutuhan maka software telah berhasil untuk
dikembangkann, maka suatu proses bentuk pengujian
yang dilakukan suatu individu menghasilkan dokumen
yang dijadikan sebuah bukti yang dijadikan sebuah
bukti yang diterima oleh pengguna. [20]

H. BlackBox Method

Blackbox testing merupakan pengujian spesifikasi
yaitu digunakan untuk menguji suatu fungsi atau
modul apakah dapat berjalan sesuai dengan yang
diharapkan oleh pengguna atau tidak. Adapun fokus
yang diharapkan pada metode ini seperti persyaratan
fungsional dari blackbox testing. Dalam melakukan
sebuah pengetesan modul yang diuji akan
menampilkan output data yang diinginkan oleh
pengguna dalam perekayasaan perangkat lunak.[21]

3. HASIL DAN DISKUSI

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

PT Jala Informatica sebagai pendiri perusahaan
yang didirikan pada bulan mei 2011 oleh beliau
sendiri. Beliau mulai menggeluti profesi dibidang IT
sudah lama sejak tahun 1999 sampai dengan sekarang.
PT Jala Informatica merupakan perusahaan konsultan
IT yang berlokasi di Indonesia.

JALA INFORMATIGA

Gambar 3.1. Logo PT Jala Informatica

Layanan kami adalah menyediakan Solusi IT total
dimana klien dapat memodifikasi sesuai dengan
kebutuhan mereka. Ini mencakup kebutuhan mereka
termasuk /7 Outsourcing, Outsourcing EDP, rekayasa
ulang proses bisnis, Membuat prosedur operasi
standar, Development system, dan ERP System.
Perusahaan ini merupakan perusahaan tunggal yang

memiliki cabang di Kota Jakarta Timur, Cawang.
Sementara Head Office perusahaan ini terletak di Kota

Semarang.

3.2 Metode Penelitian
Setelah itu, akan dicatat semua masukan atau
saran apabila diberikan supaya nantinya pengguna

mendapatkan  hasil  yang  maksimal dalam
menggunakan profotype Dberbasis web dalam
pemrograman ColdFusion Family pada modul
Procurement.
A. Perbandingan Pemrogaman Sistem
Tabel 3.1. Perbandingan Pemrograman Sistem [22]
Category Coldfusion PHP Phyton
Family
Segi Bahasa | Bahasayang | Bahasayang | Bahasa dapat
bersifat sifatnya open digunakan
enterprise. source. berbagai
aplikasi.
Segi Efisiensi Tidak Pemrograma
Pemrograma dalam sesederhana n untuk
n pemrograma bahasa filosofi
n pemrograma | perancangan.
n lainnya
Segi Fitur Tidak Support Tata bahasa
memiliki kepada yang mudah
dukungan library. dipahami.
library.
Segi Mudah untuk Bahasa Pembuatan
Pemakaian para pemula | Pemrograma software
n User workflow.
friendly.

B. Metode Prototyping

Prototyping merupakan perantara antara pengguna
dan pengembang agar dapat berinteraksi dalam proses
kegiatan melalui perangkat lunak yang berupa kerja
sistem berfungsi sebagai interaksi sistem informasi.
Ada 4 metodologi prototyping yang paling utama. [23]

C. Tahapan Metode Prototyping

Penelitian  tersebut  menggunakan  metode
prototyping berbasis web dalam pemrograman
ColdFusion Family dalam penerapan Enferprise
Resource Planning pada modul Procurement. Adapun
tahapan dari metode prototype.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Metode untuk pengumpulan data merupakan
aktivitas yang dilakukan guna mendapatkan informasi
yang diperlukan dalam rangka mencapai tujuan dari
suatu penelitian. Pada penelitian kali ini pengumpulan
data dilakukan dengan melalui wawancara, studi
literatur, dan observasi.

3.4 Framework
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Gambar 3.2 Framework [24]
3.5Tools
Dalam  pengembangan kali ini  peneliti

menggunakan beberapa perangkat yang menjadi media
atau alat sebagai pengembangan dan akses untuk
sistem yang dirancang.

3.6 Communication

A. Analisa Kebutuhan Masalah

Terdapat beberapa hambatan dan tantangan
masalah ketika menjalankan bisnis dan pembuatan
program. Untuk hambatan dari segi bisnis adalah
CORE-ERP harus menyesuaikan permasalahan dari
tiap-tiap industri dikarenakan permasalahan yang
dimiliki dari tiap-tiap industri tentunya pasti berbeda,
lalu dari segi pengembangan program adalah terkadang
kebijakan perusahaan yang diinginkan sering berubah
dan tidak searah dengan apa yang dibuat oleh CORE-
ERP.

B. Solusi

Berdasarkan dari masalah yang ada pada client
bisnis PT. Jala Informatica maka ditawarkan beberapa
solusi yaitu dengan membuat sistem seperti CORE-
ERP yang dapat membantu pengelolaan pekerjaan
yang lebih efektif dan efisien.

C. Proses Bisnis

Proses bisnis yang ada pada PT. Jala Informatica
khususnya pada modul procurement.
D. User Requirement
1. Functional Requirement
a. Super Admin
- Membuat store request
- Melakukan store requests approval
- Membuat purchase requisition
- Melakukan purchase requisition approval
- Membuat purchase order
- Menerbitkan purchase order approval
- Membuat good receives
- Mengirim good receives approval
b. Warehouse Admin
- Membuat store request
- Melakukan store requests approval
- Membuat purchase requisition
- Melakukan purchase requisition approval

c. Purchasing Admin
- Membuat purchase order
- Menerbitkan purchase order approval
- Membuat good receives
- Mengirim good receives approval
2.Non-Functional Requirement
a. Sistem Aplikasi CORE-ERP dapat dibuka
melalui microsoft edge version 99.0.1150.36
dengan baik.
b. Sistem aplikasi dapat disesuaikan dengan
keinginan client.
c. Data para client terintegrasi
penyimpanan data dalam database.
d. Data client terupdate secara real time.

3.7 Quick Plan

untuk

A. Use Case Diagram

Gambar 3.3. Gambar use case PT Jala Informatica

B. Activity Diagram Store Request Super Admin

Actiey Disgram Membust Store Request

Gambear 3.4. Activity Store Request Super Admin
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C. Activity Diagram Store Request Warehouse

ST ———

Gambar 3.5. Activity Diagram Store Request Warehouse

D. Activity Diagram Store Request Approval
Warehouse

Gambar 3.6. Activity Diagram Store Request Approval Warehouse

E. Class Diagram

Gambear 3.7. Class Diagram PT Jala Informatica

F. Table Description

Gambar 3.8. Tabel Deskripsi PT Jala Informatica

3.8 Construction of Prototyping

Langkah yang pertama dalam menggunakan
modul procurement dalam CORE-ERP pada PT.
Jala Informatica yaitu adalah store request. Store
request merupakan seorang user atau admin yang
meminta barang kepada bagian gudang untuk
pemakaian barang yang akan digunakan untuk
pemakaian perusahaan.

Gambar 3.9. Store Request

Lalu berikutnya Purchase Requisition, yaitu
permintaan barang dari user yang akan diteruskan
menjadi permintaan pembelian ke departemen

pembelian.
I = ]
Ea—_— . R o
S o e

Gambar 3.10. Purchase Requisition
Selanjutnya ada Canvas Sheet, yaitu
departemen pembelian akan mencari vendor dan
mencari harga terbaik sebelum melakukan
pembelian atau menerbitkan Purchase Order.

Gambar 3.11. Canvas Sheet
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Purchase merupakan sebuah departemen
pembelian yang akan menerbitkan perintah
pembelian kepada vendor untuk mendatangkan
barang yang dibutuhkan oleh permintaan yang
sudah dilakukan dalam proses Canvas Sheet.

Gambar 3.12. Purchase Order

Terakhir ada Good Receive Note adalah ketika
barang sudah sampai maka akan diterbitkan bukti
terima barang berdasarkan surat jalan yang dikirim
bersama barang secara fisik yang di cek bersama-
sama oleh pengirim dan penerima.

3.9 User Acceptance Test

Berdasarkan sistem yang telah dibuat, calon
pengguna diminta untuk melakukan beberapa
pengujian terhadap fitur, hal ini berguna untuk
nantinya sistem akan benar-benar digunakan. Maka
dari itu, perlu diperlukan beberapa testing system
sesuai dengan standar UAT dengan metode
blackbox.Berikut adalah hasil pengujian pada
Tabel 3.2 :

Tabel 3.2. Pengujian UAT

UAT Admin Pembelian
I:)I Pen;glujla Proses Hasil Stztu
I T W
! Purchas e};ezw upload oK
e Order V| item
. Upload | Surat
Eamp ila item | perintah
2 Upload yang | pembelian OK
Itgn? sudah | kepada
dibuat | vendor
Melanjutka
Tampila Klik n kepada
3| apror |t | OK
approval al purchase
order
Tampila Klik Proses
o\ parn | | S o
P print .
e order formulir

yang
diminta
. Penerimaa
Tampila 1 baran
n Add g
dan bukti
5 | general new formulir OK
;eoc;lve entry yang sudah
dilakukan

4. KESIMPULAN

1. CORE-ERP dirancang dengan metode prototyping,
Pengujian pada aplikasi ini juga memiliki fitur
sistem yang dirancang untuk modul procurement dengan
metode prototyping telah dilakukan beberapa testing
system sesuai dengan standar UAT dengan metode
blackbox. Pengujian ini berdasarkan dengan tampilan
dan juga fungsi fitur yang ada pada sistem dan hasil
pengujian terhadap purchase order, upload item,
approval, general receive note dnyatakan berhasil.
Dengan menggunakan beberapa software seperti
ColdFusion 16.5.0.0 untuk bahasa pemrograman,
Visual Studio berfungsi untuk mengembangkan
aplikasi dalam notice code (dalam bentuk Bahasa
mesin yang berjalan di atas windows) dalam bentuk
Microsoft Intermediate Language diatas, dan
terakhir ada database yang dilakukan pada SQL
Server.

2. Hal ini dapatkan pada saat wawancara dengan
pihak client, dengan menggunakan aplikasi CORE-
ERP dan dengan adanya aplikasi CORE-ERP ini
pihak client yang sebelumnya melakukan proses
pengadaan secara manual sekarang dapat
mengurangi masalah yang ada seperti dapat
melakukan efisiensi pada waktu pelaksanaan yang
biasanya membutuhkan waktu kurang lebih 1 jam
sekarang hanya membutuhkan waktu 15 menit dan
sangat efektivitas juga dalam permintaan approval
dikarenakan sistem pengadaan sudah berbasis
website pada pekerjaan yang mereka kerjakan.
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